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ABSTRAK

Muhammad Khoirul Anam. 31501900083. UPAYA PENDIDIK BIDANG
STUDI PAI MEMBENTUK KARAKTER ISLAMI PESERTA DIDIK
DENGAN MENINGKATKAN KOMPETENSI KEPRIBADIAN DI SMP
ISLAM SULTAN AGUNG 1 SEMARANG.

Skripsi, Semarang: Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung,
Januari 2023.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya fenomena yang terjadi saat ini
pada lembaga pendidikan yang peneliti jadikan tempat penelitian, yaitu SMP
Islam Sultan Agung 1 Semarang, dimana terdapat beberapa permasalahan terkait
karakter peserta didik yaitu: krisis katakter pada peserta didik dibuktikan dengan
tidak patuhnya SISW& pada aturan-s -' kurangnya kesadaran peserta didik

Nine Al-Qur’an, dan perilaku siswa yang
sering menyepelekan qurLF an penelitian ini adalah pertama,

peserta didik de ne . dian di SMP Islam Sultan
didik d an mening an di SMP Islam Sul

‘ fak [pendukung dan
t.q didik dengan

pn sumber data
yang digune ne —ageian e Tl lan sumber data
sekunder. Has slitian menunjukkan| ey aya Pendidik PAI dalam

terkait kompete "denge arams ¥ éi, membaca buku
tokoh-tokoh Islg S analag

SAW. Setelah' 1»,‘ ! 'etensi kepribadian,

kemudian berupe Ké i@ didik dengan cara
menampilkan ke u wﬂ.sg uLA sekolah yaitu dengan
berusaha menjadi'] 7'!. f'ﬂ"'jkﬂ? #‘?%.vri!i%urmm}ﬁ akan pakaian yang sopan,
memberikan pengetahua : "\,_,,_, akter Islami saat pembelajaran,
bergaul dengan p’crra—peserta dldlk"dengan—sarrtun mengontrol kegiatan
pembiasaan seperti shalat berjamaah, berdoa sebelum dan sesudah pelajaran,
menghafal surat pendek dan membaca Al-Qur’an serta membiasakan 5 S
(Senyum, salam, sapa, sopan, dan santun). (2) faktor pendukung dalam
pembentukan karakter peserta didik antara lain: pendidik, dimana seorang
pendidik tidak hanya bertugas sebagai pengajar akan tetapi juga bertanggung
jawab akan karakter peserta didik, kegiatan pembiasaan keagamaan yang
mendukung, dukungan orang tua peserta didik dalam menitipkan anaknya di
sekolah untuk menjadi anak yang sholih-sholihah. Adapun faktor penghambatnya
adalah pergaulan peserta didik yang tidak terkontrol, karakter bawaan peserta
didik yang sulit dibentuk dan diarahkan, dan faktor lingkungan.

Kata Kunci: Kompetensi Kepribadian, Karakter Islami



ABSTRACT

Muhammad Khoirul Anam. 31501900083. PAI EDUCATOR’ EFFORTS’ TO
FORM STUDENTS ISLAMIC CHARACTER BY IMPROVING PERSONALITY
COMPETENCE IN SMP ISLAM SULTAN AGUNG 1 SEMARANG.

Thesis, Semarang Faculty of Islamic University, January 2023

This research is motivated by the emergence of a phenomenon that is currently
occurring in educational institutions where researchers make research sites,
namely Sultan Agung 1 Islamic Middle School Semarang, where there are several
problems related to the character of students, namely: a character crisis in
students is evidenced by students' disobedience to school rules , the lack of
awareness of students to worship;the lask of interest |n reading and writing the

. J ()
students The purpose '“'f i d out how the efforts of PAI
educators sha e the isl: [s.-by increasing personalit
p d m Q}{ gp y

Semarang. Second, to find

qualitativ eh ‘ |FCE 25€ e primary data
sources and| 3 : y/ show that: (1)
Efforts by e include: by
attending se ) to lectures from
clerics, reading.h {
the Prophet ,g" After _PAlpet improve personality
competence, th € { nts by displaying their

personality well: w “ w g% u mﬂ 'to be an example for
()

their students, We ng ¢ about the importance
of Islamic charaet el -"!T-u hﬁ'd« socia '?S'Ml.t-- f dents. studentsppolitely,
control habltuatlon 3 S praving in-congregation, praying before and
after lessons, memorizing short Ietters and I e-Qur'an and getting used to
the 5 S (smile, greeting, greeting, polite, and courtesy). (2) supporting factors in
the formation of the character of students include: educators, where an educator
not only serves as a teacher but is also responsible for the character of students,
supportive religious habituation activities, support from parents of students in
entrusting their children to school to be a shalih-sholihah child. The inhibiting
factors are the association of students who are not controlled, the innate
character of students who are difficult to form and direct, and environmental
factors.

Keywords: Personality Competence, Islamic Character
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad

yang lain. Transliterasi Arab-Lati 'ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin bes 1Y

tulisan Arab
dilambangkan

dengan hiJ_ ampangra A A an sebagian lagi

}[ ;I.Nama

ak dilambangkan

[a= Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di

atas)
z Jim ] Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)

35 Zai Z zet

o Sin S es

Vi




o Syin sy esdanye

Ua Sad S es (dengan titik di
bawah)

U= Dad d de (dengan titik di
bawah)

L Ta t te (dengan titik di
bawah)

L Za z zet (dengan titik di
bawah)

& “ain ) koma terbalik (di atas)

e Hamzah ‘ apostrof

¢ Ya y ye

Vokal
Vokal bahasa Arab terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap
atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

viii



Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab
: Fathah a a
. Kasrah i i
2 Dammah u u

Sedangkan vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Nama Nama
Arab
os Fathah dan y adanu

adanu

Maddah ata & ] )ang J0)¢ v‘akat dan huruf,

idan garis di atas

") Dammah dan a u dan garis di atas
wau

Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.



Contoh:
- J% Nazzala

- &30 ArRahiim

Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan

akhairurraziqin

ok Ao pa ol

SR\ UNISSULA

ransliterast ni \MMI! ;A‘ I ] .| .ﬂ‘./,/-
an

apa yang berlakuﬁ'st dalam e D T ar/antara nya: huruf Kapital digunakan untuk

lidak dikenal, dalam

huruf kapital seperti

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
- Gl Oy b JasT
Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- ﬁjﬂ@i;_‘)ﬂ



Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dunia pendidikan saat ini sedang dihadapkan permasalahan
melemahnya karakter peserta didik usia remaja terutama di jenjang

sekolah menengah pertama..Maraknya berbagai macam tindakan

’//\\ seksual, peserta didik yang

beberapa surat

r/pelajar SMP, 6

épada pemuda 18

e,

] at. Kasus lain terjadi
di Bandlf)H ¢ “u M ?“. ﬁ |‘l A Jalam detik.com, yaitu
\\ el lgtlloluinda
——— |
i

kasus kekera MP berusia 12 tahun

mencabuli 2 anak SD yang merupakan teman pelaku. Setelah dilakukan

penyelidikan, pelaku mengaku melakukan kekerasan seksual tersebut

! Rahmat Sugiharto, “Pembentukan Nilai-Nilai Karakter Islami Siswa Melalui Metode
Pembiasaan,” Educan: Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 1 (2017).

2 “Https://Jabar.Suara.Com/Read/2022/06/07/235501/Enam-Pelajar-Di-Sukabumi-
Diciduk-Polisi-Diduga-Jadi-Pelaku-Pembacokan-Saat-Tawuran-Di-Cimuncang. Diakses Pada
Tanggal 14 Oktober 2022 Pukul 19.35 WIB.,” .



kepada korban karena kecanduan sering melihat video porno di

handphone.®

Fenomena merosotnya karakter peserta didik dapat disebabkan
berbagai hal, seperti faktor pergaulan, lingkungan yang kurang baik,
penyalahgunaan media sosial, dan lain sebagainya. Akibatnya, perilaku-

perilaku tidak normatif semakin jauh merasuk ke dalam lingkungan

pendidikan dan ber' sak kehidupan berbangsa. Pemerintah
.

Y (1 % Blg A0 erutama pendidik
g erlu diciptakan karena
- f

n. Ketela
e BE

Pendi.
- / - .
pendldlk 2 aat menjadi perhatian
\\ UNISSULA
peserta d‘iL e LBE: K] : enar menjadi teladan

bukan han 0 mil pengetahuan, melainkan

meliputi kegiatan mentransfer kepribadian yang berbudi pekerti luhur guna
membentuk karakter Islami peserta didik sebagai aset bangsa yang akan

menjadi penentu eksistensi bangsa ini.>

3 “Https://Www.Detik.Com/Jabar/Hukum-Dan-Kriminal/d-6355736/6-Fakta-Siswa-Smp-
Cabuli-2-Bocah-Sd-Di-Bandung. Diakses Pada Tanggal 25 Oktober 2022 Pukul 08.15 WIB.,” .

* Meti Hendayani, “Problematika Pengembangan Karakter Peserta Didik Di Era 4.0,”
Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 7, no. 2 (2019): 183.

5 Nurchaili Nurchaili, “Membentuk Karakter Siswa Melalui Keteladanan Guru,” Jurnal
Pendidikan Dan Kebudayaan 16, no. 9 (2010): 233-44.



Salah satu upaya untuk membentuk karakter Islami peserta didik
adalah dengan meningkatkan kompetensi kepribadian pendidik. Pendidik
harus memiliki profil dan kepribadian yang dapat berperan sebagai
teladan, dan memberikan kesan pendidik sebagai pribadi yang ideal.
Bahkan jika guru melakukan sesuatu yang salah, otoritasnya berkurang
dan karismanya perlahan akan pudar. Oleh karena itu, kepribadian adalah
subjek yang sangat sensitif.®.Semua sikap dan kepribadian yang melekat

-' .
.,
g
i

dalam diri pendidik.-2 a mpak yang sangat besar dalam

proses bll]]b' jar g‘-ﬁm ﬂﬂ arakter kepada peserta
idiknya af J g tidak hanya

agal father of

flcontohan akan

.l
/

s
fiiatl? ] e nodel akan ditiru oleh para

sesert q uMIsSILA

| bahkan hal-hal yang

\ elel/| gl lelyinela

buruk pun akan mereka tiru. | ¢ (bukan hanya guru yang

profesional) tentu akan me-m|I|k| kepribadian yang baik pula. Memang,
kita tidak dapat melihat kepribadian bagaimana dan seperti apa wujud
kepribadian itu, akan tetapi menurut Zakiyah Daradjat, kita dapat
melihatnya dari dampak atau tingkah laku yang ditimbulkannya. Atau, kita

dapat mengetahuinya dari penampilan pendidik, seperti dari ucapan, cara

® Nikmah Royani Harahap and Putri Wulandari, “Kompetensi Kepribadian Guru
Pendidikan Agama Islam ( PAl ) Dalam Pembinaan Akhlak Siswa Di MTs Islamiyah
Petangguhan,” 2022, 1-10.



bergaul, cara berpakaian, cara menghadapi peserta didik, dan sikapnya
dalam menghadapi persoalan atau dalam memecahkan masalah, baik yang

ringan maupun yang berat.’

Tujuan ideal sekolah akan tercapai jika semua pendidik yang mengajar
di sekolah tersebut terutama pendidik Pendidikan Agama Islam memiliki

kepribadian yang sejalan dengan tujuan pendidikan nasional dan tujuan

institusional (sesuai denga i-iz. misi satuan pendidikan). Misalnya,
, \
tujuan pendidikan;- filkan sikap pribadi-pribadi yang

21 \SLAM g, 1%
I

Q'.% o

*1]@ w f:@ﬂ.'

UNISSULA

irkan. pe E?; ."- ,-‘\ Hiates dan natan peneliti di SMP

Islam Sulta A dapat-kasus serupa mengenai karakter

peserta didik seperti tidak patuhnya peserta didik pada aturan sekolah,
kurangnya kesadaran peserta didik untuk beribadah, minimnya minat baca
tulis Al-Qur’an, kurangnya kejujuran pada saat tes, kurangnya kedisiplinan
saat datang ke sekolah dan perilaku siswa yang terkadang menyepelekan

guru maupun sesama. Maka, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana

7 Zakiyah Daradjat, “Kepribadian Guru: Bulan Bintang, ” 1980.
8 Dr H Chaerul Rochman M.Pd, “Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru, 2011,”
Bandung), HIm, n.d., 42-76.



upaya pendidik Pendidikan Agama Islam membentuk karakter Islami
dengan meningkatkan kompetensi kepribadian pendidik di SMP Islam

Sultan Agung 1 Semarang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut :

peserta didik

P Islam Sultan

B3
253 “ " ‘ 55 q! L ‘h n penelitian ini adalah
\\ Aeellad/|€oalloluinala /

sebagai berik
2\

a. Untuk mengetahui upaya pendidik Pendidikan Agama Islam

membentuk karakter Islami peserta didik dengan meningkatkan
kompetensi kepribadian di SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam upaya
pendidik Pendidikan Agama Islam membentuk karakter Islami peserta

didik di SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk menambah literatur yang mengkaji tentang upaya
membentuk karakter Islami dengan meningkatkan kompetensi
kepribadian pendidik.

b. Untuk memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan

efelitianty EE‘. LiBungan der al-hal yang terkait

L] L3
|
elhul! !@jf?tﬂ-..lmﬂ:ﬂﬁﬂq- uk memperoleh gelar

q

Sar}:mmmm-(e. d)

E. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab, yang mana satu bab dengan bab lain
terdapat keterkaitan dan ketergantungan secara sistematis, sebelum
memasuki bab pertama akan didahului dengan: halaman judul, pernyataan

keaslian, nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, abstrak, pedoman



transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel (jika ada), daftar
gambar (jika ada), daftar singkatan (jika ada), dan daftar lampiran (jika
ada). Adapun pembahasannya berurutan dari bab pertama hingga bab
kelima. Lebih lanjut agar mudahnya penulisan dan pemahaman secara
komprehensif tetang pembahasan penelitian ini, maka dipandang perlu
untuk pemaparan sistematika penulisan dan pembahasan skripsi ini sesuai

dengan penjabaran berikut:

1. Bab pertama, -Be hgluan dimana termuat latar

a embaca dapat

terpercaya dan

dasar atau titik acuan metodologls dari bab-bab selanjutnya.

2. Bab kedua, memuat landasan teori yang meliputi kajian pustaka yang
berisi teori tentang pendidikan agama Islam (faktor-faktor PAI) dan
teori yang terkait tema/variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini,
terdapat dua aspek penelitian yang menjadi landasan teori, yaitu

karakter Islami dan kompetensi kepribadian pendidik. Selain itu,



dalam bab ini juga termuat penelitian terdahulu/penelitian terkait
dengan judul yang diteliti serta kerangka teori.

. Bab ketiga, merupakan metode penelitian yang mengurai tentang
definisi konseptual, jenis penelitian, setting penelitian (tempat dan
waktu penelitian), sumber data, teknik pengumpulan data, analisis

data, dan uji keabsahan data. Lebih jelasnya dalam bab ini berisi

L
@ N l _Ij g w dat ,ﬂ. 2kukan pengembangan

Hﬂ#wy F@ﬂ?-’i;?l.‘.zl‘.u;::ne!_@ Imnya. Pada bab ini berisi

ikan Agama Islam dalam
membentuk karakter Islami peserta didik dan faktor pendukung serta
penghambat dalam membentuk karakter Islami dengan meningkatkan
kompetensi kepribadian pendidik.

. Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-
saran atau rekomendasi, kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka

dan lampiran-lampiran. Bab ini berisi tentang inti sari dari hasil



penelitian yang dikerucutkan, kemudian berdasarkan pada bab-bab
sebelumnya dijabarkan implikasi teoritis dan praktis dari hasil

penelitian ini yang ditindaklanjuti dengan pemberian beberapa

rekomendasi ilmiah.

UNISSULA
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Teori Pendidikan Agama Islam (Faktor-faktor PAI)

a. Definisi Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan -£ ; a xterdiri dari tiga kata, vyaitu

a Pendidikan Dalam bahasa

beberapa pemikiran ilmuwan bahwa pendidikan merupakan usaha
sadar yang dilakukan secara bertahap dan simultan (proses),
terencana yang dilakukan oleh orang yang memiliki persayaratan
tertentu sebagai pendidik. Adapun pengertian pendidikan menurut

Tagiyudin bahwa pendidikan dapat diartikan sebagai usaha yang

® Muhammad Ridwan, “Konsep Tarbiyah, Ta’lim Dan Ta’dib Dalam Al-Qur’an,”
Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 1 (2018): 37-60.

10 APPAI PAI, “Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Academia.Education 18, no. 10
(1997): 2018.



dilakukan orang dewasa dalam situasi pergaulan dengan anak-anak
melalui proses perubahan yang dialami oleh anak-anak dalam
bentuk pembelajaran atau pelatihan sedangkan perubahan itu
meliputi perubahan pemikiran, perasaan, dan keterampilan.!
Adapun pengertian Agama dalam bahasa Indonesia berarti

sama dengan “din” dalam bahasa Arab dan Semit, atau dalam baha

elig / kata religare yang

a9 /

: an dengan sifat dari
an ﬂ%g-‘@ﬂ:ﬁkﬂ-qﬁfﬂs[@ 3/ agar patuh dan tunduk

Tuhan. Sedangkan arti

Agama secara istilah adalah pengakuan terhadap adanya hubungan
manusia dengan kekuatan ghaib yang harus dipatuhi, kekuatan

ghaib tersebut menguasai manusia, berarti pula mengikatkan diri

11 Yusuf Supriadi, Imam Tholkhah, and Muhammad Jaenudin, “Konsep Pendidikan
Menurut Syekh Tagiyuddin An-Nabhani Dan Relevansinya Dengan Perkembangan Pendidikan Di
Era Globalisasi,” Jurnal Dirosah Islamiyah 5, no. 1 (2023): 134-50.

12 Abdain, “Pengertian Agama,” 2010, http://www.abdain.com/pengertian-

agama.html. diakses pada tanggal 13 November 2022.
13 R Abuy Sodikin, “Konsep Agama Dan Islam,” Al Qalam 20, no. 97 (2003): 1-20.

10



pada suatu bentuk hidup yang mengandung pengakuan pada suatu
sumber yang berada di luar diri manusia yang mempengaruhi
perbuatan-perbuatan manusia. Agama pula dapat diartikan ajaran-
ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui seorang
Rasul.

Islam secara etimologi berasal dari bahasa Arab, yaitu aslama-

yuslimu-Islaman yang-memiliki beberapa arti, diantaranya pertama,

-

&9
UNISSULA

W’“{{J !@‘?E‘ii;iﬂﬁl.g*—?mt'g@- asarkan dari fungsi Islam

abl Muhammad SAW yang
merupakan rahmatan li al-‘alamin (kasih sayang bagi semesta);
pemberi petunjuk kepada mereka yang lemah, pelopor peningkatan

martabat kaum wanita, pemberi perdamaian kepada mereka yang

14 Zain Abidin, “Islam Inklusif: Telaah Atas Doktrin Dan Sejarah,” Humaniora 4, no. 2
(2013): 1273-91.

15 Misbahuddin Jamal, “Konsep Al-Islam Dalam Al-Quran,” Al-Ulum 11,
no. 2 (2011): 283-310.
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selama ini saling bermusuhan, dan pendorong pencarian kebenaran
lewat peningkatan ilmu pengetahuan.®

Berdasarkan ketiga pengertian antara Pendidikan, Agama, dan
Islam dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah
pendidikan melalui ajaran-ajaran Islam agama Islam, yaitu berupa

bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar nantinya setelah

mengamalkan: agama Islam yang telah diyakininya

rIu diperhatikan
ikut menentukan
w Iga @ g% w el ﬂ aktor-faktor pendidikan
itu' g kﬁwfylé'nﬂ;:’ﬂbl-;4?:.14!,.'5'-- ng satu dengan yang
Iain}!ya—mempuﬂyai' u an yang erat. Kelima faktor tersebut
adalah sebagali berikut :

1) Peserta didik

2) Pendidik

3) Tujuan pendidikan

4) Alat-alat pendidikan

6 Munawir Sjadzali, “Reaktualisasi Ajaran Islam,” Polemik Reaktualisasi Ajaran Islam,
1988, 1-11.
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5) Lingkungan®’

Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor Pendidikan
Agama Islam adalah sesuatu yang ikut menentukan keberhasilan
Pendidikan Agama Islam yang memiliki beberapa bagian yang

saling mendukung satu sama lainnya.

Adapun pembahasan masing-masing faktor Pendidikan Agama

rah) yang perlu

' Z
mbangkan—Qlef u rigy iUy / antiasa memerlukan
"ﬂej’l“"g |@a‘?bﬂeé.~;ﬁ:m e [ apat mengembangkan

A\ _— .
potensinya secara optimal dan membimbingnya menuju

kedewasaan.
Peserta didik tidak hanya sekedar berstatus sebagai objek
pendidikan, tetapi pada saat tertentu ia yang akan menjadi

subjek pendidikan.t® Hal ini membuktikan bahwa posisi

17 Suharto Toto, Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: Ar Ruzz, 2006).

18 Nurul Muttagin Faradiba, Perkembangan Peserta Didik (Tangerang Selatan 15419,
2019).

19 Vivid Rohmaniyah, “Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam,” 2021.

13



seorang peserta didik tidak hanya sekedar pasif seperti gelas

kosong yang siap menerima air kapanpun dan dimanapun.

Akan tetapi peserta didik harus aktif, kreatif, dan dinamis

dalam berinteraksi sebagai upaya pengembangan keilmuannya.
2) Faktor Pendidik

Pendidik merupakan salah satu komponen penting dalam

proses pend -.: cara umum, pendidik adalah mereka yang

meml i g-mendidik. Mereka adalah manusia

E- i,'ﬁgvls WLﬂ @an  bahwa pendidik
ﬂ:‘tiua".lt "’5‘1"3 ﬁluj--.-m .-I- / er) bagi peserta didik,

dengan ilmu, pembinaan
akhlak mulia, dan meluruskan perilakunya yang buruk.?? Selain
mendidik, pendidik mempunyai 4 tugas, yaitu :

1. Mengajarkan ilmu pengetahuan agama Islam

2. Menanamkan keilmuan dalam jiwa peserta didik

20 Muhammad Ali, “Hakikat Pendidik Dalam Pendidikan Islam,” Tarbawiyah: Jurnal
limiah Pendidikan 11, no. 01 (2017): 82-97.

2L Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002).

22 Abdul Mujib, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media, him 88, 2008).
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3. Mendidik peserta didik agar taat menjalankan agama

4. Mendidik anak agar berbudi pekerti luhur

Dalam Islam, pendidik merupakan figur yang sangat
penting, Islam menempatkan kedudukan pendidik setingkat di
bawah Nabi dan Rasul. Dimana seorang pendidik mampu

mengantarkan peserta didik pada tujuan yang telah ditentukan

bersama kompafien i

sendidikan yang lain terkait dan lebih

H

formal, tujuan pendidikan itu harus tergambar dalam suatu
kurikulum.
Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah penyerahan dan

penghambaan diri secara total kepada Allah. Tujuan ini bersifat

23 Sulistyorini Sulistyorini, “Meretas Pendidik Berkualitas Dalam Pendidikan Islam”
(Teras, 2012).

24 Famli Javi Achmad, “Pendidikan Islam Perspektif Zakiah Daradjat” (Universitas
Pesantren Tinggi Darul’Ulum, 2020).
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tetap dan berlaku umum tanpa memperhatikan tempat, waktu,
dan keadaan. Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam lainnya
adalah membentuk karakter peserta didik sesuai tuntunan

syariat Islam.

Tujuan pendidikan dalam Islam mempunyai corak yang

berbeda dengan tujuan pendidikan umum. Pendidikan umum

Adapun tujuan pendidikan dalam perspektif Islam adalah

sebagali berikut :

a) Memperkenalkan peserta didik tentang akidah Islam, dasar-
dasar agama, tata cara beribadah dengan benar yang

bersumber dari syari’at Islam;

% Imam Syafe’i, “Tujuan Pendidikan Islam,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 6,
no. 2 (2015): 151-66.
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b) Menumbuhkan kesadaran yang benar kepada peserta didik
terhadap agama termasuk prinsip-prinsip dan dasar-dasar
akhlak yang mulia;

c) Menanamkan keimanan kepada Allah pencipta alam,
malaikat, rasul, dan kitab-kitabnya;

d) Menumbuhkan rasa rela, optimis, percaya diri, dan

bertanggung jawab

,.,--’/\\m; i, dan keinginan generasi muda

W N m s'oé‘. w an ﬂ > 'Alat-alat pendidikan

£ 2] L]
! e..J.-Lﬂ'#E l@ﬁ?"ﬁ.’?ﬂiﬂ«@‘;ﬁ?{rﬁ. 3 dengan uraian sebagai

1. Alat pengajaran agama, dibedakan menjadi tiga, yaitu:

a. Alat pengajaran klasikal, seperti papan tulis, kapur, dan
lain-lain.
b. Alat pengajaran individual, seperti alat tulis, buku

pelajaran, dan lain-lain.

% Sulaiman Saat, “Faktor-Faktor Determinan Dalam Pendidikan (Studi Tentang Makna
Dan Kedudukannya Dalam Pendidikan),” Al-TA DIB: Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan 8, no. 2
(2015): 1-17.

17



c. Alat peraga, seperti poster atau gambar untuk pelajaran,
alat permainan pendidikan, dan lain-lain.
2. Alat-alat pendidikan langsung
Yaitu alat pendidikan yang menggunakan emosi dan

dramatisasi dalam menerangkan masalah agama. Karena

agama lebih menyangkut perasaan.

engan media

Jika alat

didikan yang telah
apa saja termasuk segala

metode, anjuran,

larangan, hukuman, dan semacamnya yang digunakan untuk
mencapai tujuan. Sedangkan media pendidikan mencakup
sesuatu yang digunakan untuk mengantar atau menjadi

perantara pesan kepada penerima pesan.2®

2" Deni Hardianto, “Media Pendidikan Sebagai Sarana Pembelajaran Yang Efektif,”
Majalah lImiah Pembelajaran 1, no. 1 (2005): 95-104.

2 Arief S. Sadiman et al., Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan Dan
Pemanfaatannya, 2008.
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5) Faktor lingkungan
Lingkungan merupakan salah satu faktor pendidikan yang
dapat menentukan corak pendidikan yang tidak sedikit
pengaruhnya terhadap peserta didik. Lingkungan dapat berupa
lingkungan sosial, lingkungan non-sosial. Lingkungan sosial

berupa lingkungan yang terdiri atas manusia yang ada di sekitar

)
NISEULA

‘!I.,,lumv rCh

b. Pengaruh lingkungan negatif
Yaitu apabila keadaan sekitarnya peserta didik tidak
memberikan pengaruh baik. Karena itu berhasil atau
tidaknya pendidikan agama Islam di sekolah juga banyak

ditentukan oleh keadaan lingkungan.

29 Muhammad Ali Ramdhani, “Lingkungan Pendidikan Dalam Implementasi Pendidikan
Karakter,” Jurnal Pendidikan UNIGA 8, no. 1 (2017): 28-37.
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Faktor lingkungan yang banyak memengaruhi peserta didik
adalah lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.>® Ketiga
lingkungan ini, baik sebagai lingkungan sosial atau manusia,
maupun non-sosial berupa benda-benda, situasi, iklim
kehidupan. Semua faktor lingkungan tersebut dapat
berpengaruh terhadap pembentukan watak, sikap, perilaku,

kepribadian, dan kebiasaan peserta didik.>"

2. Teori terkait As o_:r'f'

/Ehﬁm 6 itian yang menjadi objek
o0

&
MISS u LA ng berarti “to mark”
)\ ety g m'_uegl@ﬁbwh

nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku.

- memfokuskan bag imana mengaplikasikan

Menurut Jack Corley dan Thomas Philip sebagaimana yang
dikutip Muchlas Samani dan Hariyanto bahwa karakter adalah

perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari baik dalam

30 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2006.).
31 Marimba Ahmad D., Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Al-Ma'rif,
1964, 1964).
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bersikap maupun bertindak.3? Sedangkan menurut Shimon
Philips sebagaimana dikutip oleh Fatchul Mu’in berpendapat
bahwa karakter merupakan kumpulan tata nilai yang menuju
pada suatu sistem yang melandasi pemikiran, sikap, dan

perilaku yang ditampilkan. 33

Menurut Suyanto yang dikutip dari Akhmad Muaimimin

C -.. idu yang bisa

al)

idu yang merupakan

g-menjadi-motivasi dan penggerak serta

yang membedakan individu lain. °

42).

32 Muchlas Samawi dan Hadiyanto, Konsep Dan Model Pendidikan Karakter, (hIm. 41-

3 Fatchul Mw’in, Pendidikan Karakter: Konstruksi Teoritik Dan Praktik (Yogyakarta:

Ar-Ruzz Media, 2011).

3 Akhmad Muaimimin Azzet, Urgensi Pendidikan Di Indonesia (Yogyakarta: Ar-Ruzz

Media, him 16, 2011).

% Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa,

(Surakarta: Yuma Pustaka, him. 13).
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Kata Islami dapat berarti sesuatu yang merujuk kepada
nilai-nilai keislaman yang melekat pada sesuatu. Jadi dapat
disimpulkan bahwa karakter Islami adalah sesuatu yang
terdapat pada individu yang menjadi ciri khas kepribadian
individu tersebut yang berbeda dengan orang lain berupa sikap,

pikiran, dan tindakan yang berbasiskan kelslaman.

yang bernapas nilai luhur bangsa serta agama.*’

Dengan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan

karakter bertujuan :

a) Membentuk peserta didik berpikir rasional, dewasa, dan

bertanggung jawab;

% Undang-Undang Sisdiknas 2003, “Tujuan Pendidikan Nasional” (Jakarta: Depdiknas).
%7 Beni Ahmad Saebani Hamdani Hamid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam
(Bandung: Pustaka Setia, n.d.).
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b) Mengembangkan sikap mental yang terpuji;

c) Membina kepekaan sosial peserta didik;

d) Membentuk peserta didik yang berwatak pengasih,

penyayang, sabar, beriman, takwa, bertanggung jawab,

amanabh, jujur, adil, dan mandiri.

(Islam) telah

{, sebagaimana yang

W
Itip ari pendapat-Muchlis Samani dan Hariyanto. Adapun
\ FetlaliZyobotal s

ah sebagai berikut:

Tabel 1 Indikator Karakter Islami

No Karakter Islami Indikator

1. | Terhadap Tuhan . Iman dan Taqwa

. Syukur

. Tawakkal

Ikhlas

Sabar

. Amanah

. Jujur

. Disiplin

. Bertanggung Jawab

2. | Terhadap Diri Sendiri

W RO WN R
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. Bijaksana
. Teguh
. Menghargai

3. | Terhadap Keluarga dan
Lingkungan Sekolah

~NOoOUhAWN R o O A

. Sopan santun

Tertib

. Menghargai

. Disiplin

. Menjaga kebersihan
. Sikap hormat

. Kasih sayang

UCLIUAll ___JUCILLL = pemKiran=—

sufistik. Amin Syukur mengatakan bahwa karakter falsafi
lebih cenderung mengedepankan pemahaman filosofis

tentang berbagai teori yang mengandung rumusan tentang

% Beni Ahmad Saebani Hamdani Hamid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam

(Bandung: Pustaka Setia, 2013).

% Muhammad Anas Maarif, “Tasawuf Falsafi Dan Implikasinya Dalam Pendidikan

Islam,” Vicratina: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 1 (2018).

24
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konsep-konsep pergaulan manusia dengan sesama manusia

dan komunikasi manusia dengan Allah.*

b) Karakter amali, artinya akhlak praktis, yaitu akhlak dalam
arti yang sebenarnya, berupa perbuatan atau sedikit bicara,
banyak bekerja. Karakter ini menampakkan diri dalam

perwujudan amal perbuatan yang real, bukan sekedar teori.

Misalnya kara seseorang dalam beribadah dibuktikan

ilmu dan

g i —aiz ,ﬁ 10 | yaitu perbuatan
‘ﬁw) digan brang lain. Karakter
e

A u*‘

UNISSULA !

‘Eﬂgd,.‘ﬂ -v,:-'rr. - dan e pengembangan diri.
B

Karakter faro gihinaungi=oleh norma-norma yang

berlaku, baik norma Al-Quran maupun As-Sunnah, norma
hukum, ataupun norma budaya.*? Misalnya karakter dalam
mengurus hak milik pribadi, hak dalam memilih agama

yang dianut, dan sebagainya.

40 Amin Syukur, Pendidikan Karakter Falsafi (Semarang: CV. Bima Sejati, 1994).

“1 H Mustopa, “Akhlak Islami Dan Kesehatan Mental,” Prophetic: Professional,
Empathy, Islamic Counseling Journal 1, no. 01 (2018).

42 Sabar Budi Raharjo, “Pendidikan Karakter Sebagai Upaya Menciptakan Akhlak
Mulia,” Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 16, no. 3 (2010): 229-38.
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d) Karakter kelompok, vyaitu tindakan yang disepakati
bersama-sama, misalnya karakter organisasi, karakter
dalam partai politik, karakter dalam masyarakat yang

normatif, dan karakter yang merujuk pada adat kebiasaan.*®

5) Upaya Pendidik PAI Membentuk Karakter Islami Peserta Didik

Selain kemampuan akademis, pendidikan karakter bagi
peserta didik -*-
, :

{J/ aruhi oleh beberapa hal
Hﬁ“"n’M WF@?} haupun teman pergaulan.
# ﬁj‘;’ imana upaya

perupakan target penting pendidikan.

0
~ iR

karakter peserta didik dapat dilakukan melalui beberapa cara

an bahwa pembentukan

berikut ini :
a) Memberikan Contoh atau Teladan
Peserta didik akan mengabaikan apa yang dikatakan
oleh pendidik apabila mereka melihat pendidik tersebut

tidak melakukan hal yang sama dengan apa Yyang

43 Abdul Rohman, “Karakter Kelompok Aliran Islam Dalam Merespons Islamic Social
Networking Di Kabupaten Banyumas,” Jurnal Pendidikan Karakter 5, no. 2 (2014).
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diucapkan. Oleh sebab itu, pendidik lebih baik memberikan
keteladanan yang membawa kebaikan bagi peserta
didiknya.**

Sebagai contoh pendidik mengingatkan peserta didik
untuk selalu membuang sampah pada tempatnya maka

pendidik tersebut juga harus disiplin melakukan hal yang

kelas, pendidik

I,-" mudah dipahami

;antukan karakter.*®
,‘j Q@ i s:{'. u ﬁ_ ﬂ. / kesulitan  dalam
f‘ﬁ‘l’lﬂiuy l@ﬁ?{,}"arﬂlﬂjﬂfé"‘gm //

dik seharusnya tidak
justru mengatakan kepada
mereka supaya terus belajar dan berlatih sehingga suatu
saat ketika mengerjakan tugas kembali dapat dikerjakan
dengan mudah.

c) Memberikan Apresiasi atau Penghargaan

4 Novia Wahyu Wardhani and Margi Wahono, “Keteladanan Guru Sebagai Penguat
Proses Pendidikan Karakter,” Untirta Civic Education Journal 2, no. 1 (2017).

45 Muhammad Ali Adriansyah and Marwita Rahmi, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Moralitas Remaja Awal,” Psikostudia: Jurnal Psikologi 1, no. 1 (2012): 1-16.
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Ketika peserta didik mampu meraih hasil yang bagus
maka sebaiknya pendidik memberikan ucapan selamat agar
bisa menumbuhkan motivasi. Apresiasi atau penghargaan
yang diberikan oleh pendidik merupakan bagian dari cara
membentuk karakter peserta didik tersebut.*8

Penghargaan tidak harus diberikan ketika peserta didik

Apresiasi atau

fpembiasaan dapat
/

W
dilaksanakan-dalam kegiatan, e / ari secara terprogram

f""ui";l;,'r Ié"ﬁ"’(;‘fﬂ:ﬂnﬂa‘m'.iji- saan terprogram  artinya

jadwal dan dilakukan secara
terus menerus, seperti upacara bendera, doa awal
pembelajaran, tadarrus al-qur’an, sholat berjamaah dan lain
sebagainya. Adapun pembiasaan tidak terprogram artinya

pembiasaan yang dilakukan secara langsung tetapi tidak

%6 Firdaus Firdaus, “Esensi Reward Dan Punishment Dalam Diskursus Pendidikan Agama
Islam,” Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah 5, no. 1 (2020): 19-29.

47 Tatan Zenal Mutakin, “Penerapan Teori Pembiasaan Dalam Pembentukan Karakter
Religi Siswa Di Tingkat Sekolah Dasar,” Edutech 13, no. 3 (2014): 361-73.
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terjadwal dalam kejadian khusus, seperti membuang
sampah pada tempatnya, mengucapkan salam ketika
bertemu orang lain, pembiasaan mengantri, dan lain
sebagainya.
e) Dukungan orang tua peserta didik
Dukungan orang tua juga diperlukan dalam
pembentukan_karakter peserta didik. Partisipasi orang tua

pentukan karakter sangat menentukan

&
u NISSULA s saling percaya.“8
Gt 'EE'@‘?LMEM@R&L@-

Kompetensi secara harfiah dapat diartikan sebagai
kemampuan. Menurut Syaiful Sagala, kompetensi merupakan
peleburan dari pengetahuan (daya pikir), sikap (daya kalbu),

dan ketrampilan (daya fisik) yang diwujudkan dalam bentuk

48 Hamdani Hamid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 2013.
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perbuatan.®® Menurut Usman, kompetensi adalah suatu hal
yang menggambarkan kualifikasi dan kemampuan seseorang,
baik yang kualitatif maupun kuantitatif.>

Pengertian kompetensi jika digabungkan dengan profesi
pendidik atau guru, maka kompetensi pendidik mengandung
arti  kemampuan seorang pendidik dalam melaksanakan

kewajiban-kewajiban.secara bertanggung jawab dan layak, atau

gan-kewenangan pendidik dalam

BB
“ W E E‘Iﬁ@ U ﬁ_ﬂ sinya kehidupan sehari-

£ 2] L]
1 .
it --!-'!--'1'.".‘!15I 1&}9&.‘,5!-.‘.&3“@?1’;MLE1- sebagaimana adanya,

ka dengan tujuan untuk

menutupi kelemahannya.5?

Menurut pendapat Abin yang dikutip oleh Elfi Mu’awanah

dalam buku yang berjudul Bimbingan Konseling Islami bahwa

49 Syaiful Sagala, “Kemampuan Profesional Guru Dan Tenaga Kependidikan,” 2013.

%0 Husaini Usman, “Peningkatan Kompetensi Guru Profesional Abad 21 Melalui Bimtek,”
Jurnal PTK Dikmen 4, no. 1 (2014).

51 Moch Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990).

52 Moh. Farozim dan Kartika Nur Fati’ah, Pemahaman Tingkah Laku (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004).
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“kepribadian merupakan kualitas perilaku individu yang
tampak dalam melakukan penyesuaian diri terhadap
lingkungannya”.>® Kompetensi kepribadian adalah kompetensi
yang berkaitan dengan perilaku pendidik itu sendiri yang kelak
akan terpancar dalam perilaku sehari-hari. >

Sedangkan menurut Hamzah B. Uno, kompetensi

kepribadian adalah.sikap kepribadian yang mantap sehingga

e */\\ itensifikasi bagi subyek. Dalam hal

&
da di belekangihar w py M ong untuk belajar®®
'&sﬂ%k’!@;ﬁhﬂ.ﬂ,q&mﬁ{q- s antara kompetensi dan

a kompetensi kepribadian
adalah kemampuan kepribadian yang dimiliki oleh pendidik
PAI dalam melaksanakan proses pendidikan agar tercipta

akhlak yang terpuji bagi peserta didik. Proses tersebut

% Elfi Muwawanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan Konseling Islami (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009).

5 Moh Rogib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru: Upaya Mengembangkan Kepribadian
Yang Sehat Di Masa Depan (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2009).

% Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, Dan Reformasi Pendidikan
Di Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 2008).
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dilakukan untuk mengembangkan seluruh potensi peserta didik,
memberikan ilmu tentang agama Islam serta mengupayakan
peserta didik menjadi lebih baik dalam pemahaman dan
pengamalan ajaran agama Islam yang diwujudkan dengan
akhlakul karimah sesuai dengan tujuan pendidikan Islam.

2) Aspek Kompetensi Kepribadian

'adjat bahwa kepribadian sangat

at_bagaimana dan seperti apa wujud
epiba ] AK 3 Daradjat membagi
r dalam melihat

Al, antara lain

BB
U ﬁq i .[‘i_l." g U | de ﬁ / pannya, baik sesama
\ F-*"qug |&}9’¢,‘}l‘é‘;‘mﬁ—fm!,g= 4,/ didik, ucapan kepada

\—k:i‘ryawan—d o epala sekolah.’” Pada
dasarnya pendidik atau guru memiliki pengaruh terhadap
perubahan peserta didik. Untuk itulah, guru harus dapat
menjadi contoh dan teladan bagi peserta didik, karena guru
adalah representasi dari sekelompok orang pada suatu

komunitas atau masyarakat yang diharapkan dapat menjadi

% Susi Fitriana, “Konsep Kepribadian Guru Menurut Zakiah Daradjat” (Iain Ponorogo,
2019).
57 Amir Tengku Ramly, Menjadi Guru Bintang (Jakarta: Pustaka Inti, 2006).
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teladan, yang dapat digugu dan ditiru. Harapannya untuk
menjadi seorang pendidik teladan maka pendidik PAI harus
dapat mengeluarkan ucapan yang baik dan sopan.
2. Tingkah Laku Pendidik
Tingkah laku merupakan mata rantai yang terjalin

dengan hubungan faktor penentu, yaitu motif yang

mendasari si . pendidikan, tingkah laku seorang

N

peranan penting untuk pembentukan

terampil dalam

v
;j i‘ﬁ,l E E@ u Lﬂ ampu mengaplikasikan

£ 2] L]
il ‘@E{:A?@L@t:me!,@- sesuai ajaran Islam,

I Pendidik

Tantangan pendidikan saat ini dihadapkan dengan
kemajuan zaman di bidang pengetahuan dan teknologi yang
berkembang pesat, dimana ilmu pengetahuan dapat diakses
dengan mudah oleh siapa saja melalui genggaman tangan

termasuk bergaul dan berkomunikasi dengan seseorang

%8 Barnawi, Etika & Profesi Kependidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012).
% Sri Sarjana and Nur Khayati, “Pengaruh Etika, Perilaku, Dan Kepribadian Terhadap
Integritas Guru,” Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 1, no. 3 (2016): 379-93.
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dimanapun berada. Apabila seseorang dalam mengakses
internet dan melakukan komunikasi dengan orang lain
tanpa hati-hati maka dapat terjadi pengaruh yang negatif.
Sebagai contoh seorang dua pelajar lawan jenis yang
melakukan komunikasi melalui media sosial dan saling

suka sehingga terjadi pacaran dan pada akhirnya karena

W N ﬁ g?’g u -Alfe ﬂ /r gsung karakter peserta
"1 MLL%’? Iéﬁe{;: "Flﬂrlﬂ_{:l:m:fhik %

pan pihak sekolah dan
anak mampu memilah dan
memilih seseorang untuk dijadikan teman bergaul yang
baik dalam kehidupan sehari-hari supaya tidak terjerumus

kepada tingkah laku yang menyimpang dari nilai sosial.®°

60 Nur Aini Sobah, “Peran Guru PAI Dalam Membina Hubungan Sosial Antar Peserta
Didik di MTs Azzaky Buaran Pekalongan” (Iain Pekalongan, 2018).
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4. Cara Berpakaian Pendidik
Menjadi seorang pendidik tentunya berhadapan dengan
peserta didik. Peserta didik lebih cepat menilai pendidiknya
dari penampilannya termasuk cara berpakaiannya. Maka
pendidik yang berkepribadian baik harus memberikan

contoh kepada peserta didik tentang cara berpakaian yang

masih menjadi beban
engajar. Maka sebagai
pendidik PAIl harus dapat memecahkan masalah baik
masalah individu maupun permasalahan yang ada di

lingkungan sekolah.®*

61 Benny Prasetiya, “Kompetensi Kepribadian Guru Pai Dalam Memotivasi Belajar Siswa,” Edukasi:
Jurnal Pendidikan Islam (e-Journal) 1, no. 2 (2013): 225-38.
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3) Karakteristik Kompetensi Kepribadian Pendidik PAI
Menurut tinjauan psikologi, kepribadian pada prinsipnya
adalah susunan atau kesatuan antara aspek perilaku mental
(fikiran dan perasaan) dengan aspek perilaku behavioral
(perbuatan nyata).5? Aspek-aspek tersebut bertujuan secara

fungsional dalam diri seorang individu. Sehingga membuatnya

dalam bertinu secara khas dan tetap. Dari perilaku

> /\
A

pdidik PAI yang

Jai berikut :

c) Sabar, yakni pendidik tidak suka marah dan bisa menahan
diri

d) Suka bekerja sama, yakni pendidik bersikap saling memberi
dan menerima yang dilandasi oleh kekeluargaan dan

toleransi tinggi.

2 Guru Profesional Kunandar, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) Dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007).
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e) Bersikap fleksibel, artinya tidak kaku dalam bersikap dan
mudah menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
f) Suka menolong, artinya pendidik selalu membuat peserta
didik yang mengalami kesulitan atau masalah tertentu.5
4) Kode Etik Kompetensi Kepribadian Pendidik PAI
Pendidik harus memiliki kode etik tertentu dalam

menjalankan tugas.sebagai hamba Allah, tenaga profesional

>

i

yang dt njuk fidan penerlma sebagian pelimpahan

eng ajar hendaknya

an kotoran serta

B3
U P;r a s 5 w L ‘m ¢ dengan maksud
F‘.‘f'!-l"lfﬂﬂ'f’gfr léﬂ.l”ﬂlmﬁ:ﬂ& 1l

Wﬂn : endaknya pendidik berdoa agar
sampai pada tempat mengajar dengan niat memberikan
pendidikan kepada peserta didik.

c) Sebelum mulai mengajar, pendidik hendaknya membaca
sebagian dari ayat al-Qur’an agar memperoleh berkah

dalam mengajar, kemudian membaca basmalah.

8 M Nurhidaya, Karakteristik Kepribadian Guru Dan Pelaksanaan Pembelajaran (Insan
Cendekia Mandiri, 2022).
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d) Pendidik hendaknya mengajar bidang studi sesuai dengan
hierarki nilai kemuliaan berdasarkan al-Qur’an, hadits,
ucapan sahabat, dan pendapat tokoh pendidik muslim.

e) Pendidik hendaknya menegur peserta didik yang tidak
menjaga sopan santun di dalam kelas, seperti menghina

teman, tidur, tidak memperhatikan ketika sedang dijelaskan

pakan kesatuan sifat

ani, hingga intelegensi

dalam berinteraksi sosial. Adapun kepribadian seorang
pendidik merupakan sifat hakiki pendidik yang sudah tercermin

pada sikap dan perbuatannya sendiri.

Terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan oleh pendidik
untuk meningkatkan kompetensi kepribadiannya. Menurut Dr.

H. Syamsu Nahar dalam bukunya yang berjudul “Standar

64 Heri Noer, “Ilmu Pendidikan Islam” (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999).
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Kompetensi Kepribadian Guru” menjelaskan bahwa untuk
meningkatkan kompetensi kepribadian guru dapat diupayakan

berbagai macam cara, diantaranya :

a) Membaca buku sebagai penambah wawasan

b) Mengikuti pelatihan yang mendukung kualitas kepribadian

U, na @ Seca Jiti belum menjumpai

buku d:;h lifiah yafiglwactnfokuskanipada pendidik pendidikan
TP N

agama Ié eserta didik dengan

meningkatkan kompetensi- ?epribadian sebagaimana menjadi fokus
penelitian ini. Sepanjang temuan peneliti, hasil penelitian ilmiah berikut
ini dipandang ada sedikit keterkaitan dengan fokus penelitian skripsi ini,
diantaranya :

Pertama, skripsi karya Khanif Anshori, tahun 2017 yang berjudul

“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter

2017).

% Dr. Syamsu Nahar, Standar Kompetensi Kepribadian Guru (Yogyakarta: Atap Buku,
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Religius Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 Palembang”. Hasil penelitian
tersebut menjelaskan bahwa terdapat faktor pendukung dan penghambat
dalam membentuk karakter siswa di MAN 3 Palembang. Faktor
pendukung meliputi Kkurikulum madrasah yang sesuai pemerintah,
kebiasaan di lingkungan madrasah yang berperilaku baik, adanya
kebersamaan dari masing-masing guru dalam pembentukan karakter siswa

serta motivasi dari masing-

.".-.

asing guru. Sedangkan faktor penghambatnya

| Iskahi §d ﬂ?s neningkatkan Kompetensi - kepribadian

MIM1 u L;‘
) ~—Maytisa, tahun 2020 yang berjudul

“Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter
Islami Siwa di SMK Muhammadiyah 1 Seputih Banyak”. Dalam penelitian
ini menjelaskan bahwa guru merupakan figur utama yang menduduki
posisi dan memegang peranan penting dalam proses pembelajaran.
Seorang gurulah terutama guru Pendidikan Agama Islam yang

bertanggung jawab dan yang mengupayakan seluruh perkembangan
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potensi peserta didiknya. Bukan hanya sebagai penyampai ilmu
pengetahuan saja, guru juga diharapkan dapat menciptakan peserta didik
yang berkarakter dan dapat merubah sikap peserta didik menjadi lebih
baik. Dalam penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang peneliti lakukan. Persamaannya yaitu sama-sama
membahas tentang pembentukan karakter Islami. Adapun perbedaannya

adalah penelitian tersebut berfokus pada peran seorang guru PAl,

akukan lebih berfokus pada upaya

L
URISSULA it

ke *""-"'u“""-y ’@ﬁb‘uﬁl«@'ﬁ'ﬁﬂqk érperilaku sesuai dengan

aan harian, seperti salat
berjamaah, berdoa sebelum dan sesudah dan setelah proses pembelajaran,
belajar baca tulis Al gquran, program pembelajaran PAI di masjid sekolah,
dan penciptaan lingkungan yang religius. Penelitian tersebut terdapata
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan.
Persamaannya adalah sama-sama membahas tentang upaya pendidik PAI

dalam membentuk karakter peserta didik. Adapun perbedaannya yaitu
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penelitian tersebut lebih mengarah kepada pembiasaan kegiatan harian
keagamaan, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan lebih
berfokus pada peningkatan kompetensi kepribadian pendidik.

Keempat, skripsi karya Ismail Latif Marpaung (2020) yang berjudul
“Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Dalam

Meningkatkan Akhlak Terpuji Siswa Kelas VIII di MTs Nurul Fathimah

L
UNISSULA
/ n-!"l-"'yrl ‘iﬂd;_?nﬁlﬂnarhﬂ-
penelitian yﬁng‘akan‘pﬁnﬁhn la

Islami.

Kelima, skripsi karya M. Anis tahun 2020 yang berjudul “Peran Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Perilaku Islami Siswa
Kelas VII SMP Negeri 1 Bangkala Kabupaten Jeneponto”. Hasil
penelitian tersebut menjelaskan bahwa dalam meningkatkan perilaku

Islami siswa, pendidik Pendidikan Agama Islam harus meningkatkan
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kesadaran akan tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik, seperti
memberikan motivasi dan menyelesaikan masalah peserta didik. Selain itu
metode pembelajaran sangat dibutuhkan seperti metode keteladanan dan
pembiasaan. Dalam penelitian tersebut terdapat perbedaan dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu pada peran dan upaya pendidik
PAI serta strategi pendidik Pendidikan Agama Islam dalam membentuk

karakter Islami.

. Kerangka Teori

&9
““ [ -:5 5 ‘l 1.4 herkaitan, yaitu karakter
)

enomena yang terjadi di

!

lapangan bahwa di SMP Isl-am Sultan Agung 1 Semarang terdapat peserta
didik yang memiliki karakter kurang Islami atau tidak sesuai tata tertib
sekolah. Sedangkan dari segi pendidik, terdapat beberapa pendidik yang
kurang memperhatikan akan kepribadiannya sebagai pendidik. Maka
untuk mengatasi masalah tersebut khususnya pada permasalahan karakter

peserta didik, yaitu dengan meningkatkan kompetensi kerpibadian
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pendidik. Adapun teori terkait dua aspek tersebut dapat dilihat pada skema

berikut:
Gambar 1 Skema Kerangka Teori
Karakter Islami Kompetensi Kepribadian
Indikator Karakter Islami Aspek Kompetensi
yang dikutip oleh Muchlis | Kepribadian menurut
] Zakiah Daradiat

akrwbdPE

Terhada n"’ﬁ Bt Ratian D | . Ucapan pendidik
v T , . Tindakan pendidik
Cara bergaul

pendidik
. Cara berpakaian
pendidik
. Cara pendidik
menghadapi
masalah
1. ai Sa
2. Tertib
3. Disiplin
4. Sikap Hormat
5. Kasih sayang
6. Menjaga kebersihan
7. Disiplin

Upaya Pendidik PAI
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Definisi Konseptual
Definisi konseptual dalam penelitian ini menyangkut dua aspek

penelitian utama yaitu karakter Islami dan Kompetensi Kepribadian.

komitmen (niat) terhadap kebaikan, dan akhirnya benar-benar
melakukan kebaikan. Dengan kata lain, karakter Islami mengacu
kepada serangkaian pengetahuan (cognitives), sikap (attitudes), dan
motivasi (motivations), serta perilaku (behaviors) dan keterampilan

(skills). Thomas Lickona juga berpendapat bahwa, karakter berkaitan

8 Mohammad Mufid, Strategi Pembentukan Karakter Religius Siswa Di Ma’ had
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009).
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dengan konsep moral (moral knowing), sikap moral (moral felling),
dan perilaku moral (moral behavior).¢’

2. Kompetensi Kepribadian

Dari segi etimologi kata, istilah “kompetensi” berasal dari bahasa
Inggris, yaitu “competence” atau “competency” yang artinya
kecakapan, kemampuan, dan wewenang. Sedangkan pengertian

kepribadian me ahi-Daradjat yang sesungguhnya adalah
, 1

diketahui secara nyata, yang

)/ persoalan atau
/.

emosmya selalu

aan dan emosi

\ ﬂﬂ b hkan in (enjoy) sehingga
Il u N ! % 5 l"! "" # an teladan bagi setiap

Pengertian lain kepribadian sering dimaknai sebagai personality is
your effect upon other people yakni pengaruh seseorang kepada orang
lain. Berdasarkan pengertian ini, orang yang besar pengaruhnya
disebut berkepribadian. Dalam pengertian lain bahwa kepribadian

merupakan keseluruhan dari individu yang terdiri atas unsur fisik dan

57 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi
Pintar & Baik (Nusamedia, 2019).
® Daradjat, “Kepribadian Guru: Bulan Bintang.”
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psikis. Artinya seluruh sikap dan perbuatan pendidik merupakan
gambaran dari kepribadian orang tersebut asalkan dilakukan secara

sadar.%°

B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah

penelitian yang dig eneliti kondisi objek alamiah dimana
P

peneliti merupakan

Ste *Jir @um’." dalah penelitian yang
/
bertujuaﬁ “u NA ':% SLA s/ faktual dan akurat
wellell|gltelizsle
e — }

m—

mengenai fa

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa dalam
penelitian ini akan memaparkan secara faktual dan akurat tentang upaya
pendidik bidang studi PAlI membentuk karakter Islami peserta didik
dengan meningkatkan komepetensi kepribadian di SMP Islam Sultan

Agung 1 Semarang.

8 Heri Gunawan Chaerul Rahman, Perkembangan Kompetensi Kepribadian Guru
(Bandung:Nuansa Cendekia, 2017).
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C. Setting Penelitian (Tempat dan Waktu Penelitian)
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang,
yang beralamat di Jalan Seroja Selatan 14A, Karangkidul, Kecamatan
Semarang Tengah, Kota Semarang, Jawa Tengah. Alasan memilih

tempat tersebut sebagai lokasi penelitian adalah karena berdasarkan

fni dilaksanakan
i

2k November 2022.

BB
u W g bss U I-ﬂ data yang meliputi
el I@?{:ﬂmqﬂm#. i

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat

diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data
yaitu :

1. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh

peneliti (atau petugasnya) dari sumber pertamanya.’”® Adapun yang

70 Sumadi Suryabrata, “Metode Penelitian Jakarta: Rajawali,” 1987.
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menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah pendidik
Pendidikan Agama Islam yang diperoleh dari hasil wawancara.

2. Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dalam penelitian ini
yang menjadi sumber data sekunder yaitu bahan pustaka, penelitian

terdahulu, buku, hasil observasi, dokumentasi dan lain sebagainya.’

B3
“!J M3 ? i !-! LA am mengumpulkan data
Aetllel/ | 2oal loluinala
1 ﬂ ,

memperoleh informasi dari responden yang terkait. Dapat pula

kasi dua arah untuk

dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka (face
to face) antara pewawancara dengan narasumber, dimana
pewawancara bertanya langsung tentang suatu objek yang diteliti dan

telah dirancang sebelumnya.

L Diagram Alir, “Metodologi Penelitian,” 2005.
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Dalam penelitian ini, wawancara yang dipilih oleh peneliti adalah
wawancara mendalam (In-depth Interview), dimana wawancara
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara terbuka, bebas, dan
mendalam untuk menggali informasi atau data dari informan secara
luas dan mendalam. wawancara mendalam dilakukan secara bebas
namun masih tetap berada pada pedoman wawancara yang sudah

dibuat. Responden utama dalam wawancara ini adalah guru Pendidikan

Agama lIsla f \ ebagai informan pendukung dalam

pen 3 ﬂM ..eserta didik SMP Islam
_.-:.-'" L ara 1 Re {.);\ - dimintai pendapat
72 ..

E
)

teknik observasi. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang
lain. Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek

alam yang lain.

72 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 2018.
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Observasi dalam penelitian ini yaitu observasi partisipatif, dimana
peneliti terlibat dengan kegiatan orang yang sedang diamati atau
digunakan sebagai sumber data penelitian. Adapun observasi yang
dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, pendidik
pendidikan agama Islam, dan peserta didik SMP Islam Sultan Agung 1
Semarang Yyaitu mengenai upaya pendidik pendidikan agama Islam

membentuk karakter Islami dengan meningkatkan kompetensi

i “M MY :-%5 "-‘ La ada ditempat penelitian
\ et/ 2l tolznala

ang ada hubungannya

!

dengan penelitian te-rsebut.73 Dalam penelitian ini, peneliti
mengumpulkan data dengan cara dokumentasi berupa hal-hal yang
berkaitan dengan upaya pendidik pendidikan agama Islam membentuk
karakter Islami peserta didik dengan meningkatkan kompetensi
kepribadian seperti foto kegiatan pendidik PAIl mengikuti kajian

keagamaan, kegiatan workshop, catatan harian, dan lain sebagainya.

® Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif,”
Wacana: Jurnal limiah llmu Komunikasi 13, no. 2 (2014): 177-81.
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F. Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisir data, memilah-milahnya menjadikan
satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan
pola, menentukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan

memutuskan apa yang dapat diberitakan kepada orang lain.”

Analisis berarti mengkaji g diperoleh dari lapangan dengan

/f/aitu mulai dari

a, verifikasi atau

&
[gj iq [ %;'.i_;; u Lﬂ teknik analisis data
*""'I-L"'.g !@«?b'?-‘ah‘-‘me Huberman yang meliputi

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai
pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara peneliti

sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai.

7 ] Moleong Lexy, “Metode Penelitian Kualitatif,” Bandung: Rosda Karya, 2002,
50336-71.

5 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal limu Dakwah 17, no. 33
(2019): 81-95.
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Pengumpulan
data

Penyajian
data

Reduksi
data

Kesimpulan:
Panarikan/Verifikasi

is data model interaktif
‘H li‘-yLL’“' ambar-11-Komponen-

2-Model- | i€ raktif-Sumber-Miles-dan-
adatanggal-i7-November 2022

Gambar2 <o
Sumber g, J

dijelaskan

adalah mengumpulkan

gumpulan data dengan

observasi,wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan

ketiganya (triangulasi).

b. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema

dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
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memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan

mencarinya bila diperlukan.

c. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data

frification)

Kualitatif menurut Miles

&p

‘!
h | simpulan dan verifikasi.

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke

6 Matthew B Miles and A Michael Huberman, Qualitative Data Analysis: An Expanded
Sourcebook (sage, 1994).
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lapangan  mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

G. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan triangulasi.

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan

data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. Terdapat tiga teknik

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya
untuk mengecek data bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi.
Apabila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut

menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi

" Dr Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D,” 2013.
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lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk memastikan
data mana yang dianggap benar.
c. Triangulasi Waktu
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari
pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid

sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan

pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam

dengan cara
ggabungkan data
I g,!ara dengan kepala

{ nerdio K ‘agam sserta didik serta hasil
\ UNISSULA
meellal)l €000 lelusinsla

il

8 Mudjia Rahardjo, “Triangulasi Dalam Penelitian Kualitatif,” 2010.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum tentang Latar Penelitian

1. Sejarah SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang

W
| Mgnendaf Uriumy § F B §
 Fvetdu/| el tobznale

f. Rumah Sakit

Keberadaan SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang ini tidak lepas
dan tidak dapat dipisahkan dari sejarah TK Al-Falah yang didirikan
pada tahun 1950 oleh Ustadz Tahir Nuri dan Abu Bakar Assegaf yang

terletak di kampung Mustraman.

Setelah berdirinya TK ini masyarakat merasa perlu untuk

didirikannya sekolah-sekolah dengan jenjang pendidikan yang lebih
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tinggi agar dapat menampung anak-anak mereka yang telah lulus dari
TK, SR atau MI. Akhirnya dengan dorongan, desakan dan bantuan
infag dari masyarakat pada tahun 1954 berhasil didirikan SR dan

Sekolah Menengah Diniyah.

Sekolah ini bertujuan untuk mendidik calon-calon guru Madrasah

Ibtidaiyah dan lama pendidikannya adalah 4 tahun. Pada tahun yang

1?&‘\!'" Menengah Pertama dan
), N

4

DRSS

AL , adan Wakaf 1
')

QY {
m dan Bahasa Arab.

“H N ' 55 u i A ahun 1972, sekolah ini
1 &Mlﬁbm#

.-ﬁengan kurikulum

diberi kar 1 ljian sendiri.

Dalam perkembangan selanjutnya karena kuantitas peserta didik
yang semakin bertambah, sedangkan ruangan yang ada pada waktu itu

terbatas, maka oleh pihak yayasan pada tahun 1988/1989 SMP Badan
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Wakaf 1 Semarang dipindah ke jalan Seroja Selatan No.14 A, yang

memiliki fasilitas, sarana dan prasarana belajar yang lebih baik. "

2. Visi dan Misi
a. Visi
Sebagai lembaga Pendidikan Dasar lanjutan Islam terkemuka

dalam menanamkan nilai-nilai Islam dan meletakkan dasar-dasar

S )/
N pengetanual dan
“f '-:mi_ﬂ_

| | 100
alitas — sis metode dan teknologi

pendidikan dalam pendidikan nilai-nilai Islam dan penguasaan
ilmu  pengetahuan dan teknologi (IPTEK), sejalan
perkembangan pendidikan.

4) Membangun kualitas guru / pendidik profesional yang tafqquh

fiddin

9 “https://www.smpislamsulal.sch.id/sejarah. diakses pada tanggal 15 Desember 2022
pukul 21.15.
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5) Menyelenggarakan sarana dan prasarana pendidikan sejalan
dengan kebutuhan pendidikan yang bermutu tinggi
6) Menciptakan budaya sekolah Islami (BUSI)
7) Menjadikan kemajuan dan keberhasilan peserta didik
3. Struktur Organisasi Sekolah

Berikut adalah susunan struktur organisasi sekolah SMP Islam

o~

Sultan Agung 1 Semarang:

_ Asrul Sani, M.Pd

' L
\ unissuLa /SEE
“""lwl@mﬂ!wh gun 1, S.Pd.

“Wildan N, S.Pd.

(IX) . Saiful Arif, M.Pd.
: Harmanta, S.Pd.
: Dra. Rina Budi
: Kiki Inggi S.,S.Pd

Koordinator BP : EIni Wildayanti, S.Pd.
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4. Jumlah Peserta Didik
Jumlah peserta didik SMP Islam Sultan Agung adalah sebagai berikut :

Tabel 2 Data Peserta Didik SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang

KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH

TA 14 9 23
7B 12 10 22
7C 7 17 24
8A 15 14 24
8B 15 14 29
9A - 24
9B 24
9C 25

26

5.
\ oudaya Islami

i, diantaranya

husna sebelum

&
UNISSULA
A2l llgoalislaluinda

Pembiasaan budaya 5 ?(senyum, salam, sapa, sopan, dan santun)
d. Pembiasaan antri ketika wudhu dan membaca doa setelah wudhu
e. Pembiasaan salat dhuha berjamaah

f. Pembiasaan salat dzuhur berjamaah

g. Pembiasaan salat asar berjamaah®°

80 “Wawancara Dengan Bapak Hamron Sulistyo Selaku Waka Kesiswaan Pada Tanggal
29 November 2022 Pukul 09.00,”.
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B. Penyajian Data

Pada bab ini peneliti akan menguraikan data tentang permasalahan
yang terdapat pada rumusan masalah, yaitu pertama, upaya pendidik
Pendidikan Agama Islam membentuk karakter Islami peserta didik dengan
meningkatkan kompetensi kepribadian pendidik di SMP Islam Sultan

Agung 1 Semarang. Kedua, faktor pendukung dan penghambat upaya

pendidik dalam membeng Kk e i idik . iti
N
titan Agung 1 Semarang dengan

;pendidik mencakup
A / /
: iribaik’ darf.se M nya, i finya cara bergaulnya,
cara bllte [ a\ﬂﬂLﬂJ{ I ‘?"ﬂ't-'ﬁ'liﬂl*ﬁ::“"lﬂ“ ndidik itu menyelesaikan

masalah. Adapun hasil data yang diperoleh peneliti dari hasil
wawancara dengan Bapak Zainal selaku pendidik PAI di SMP Islam

Sultan Agung 1 Semarang mengatakan bahwa :

Sebetulnya banyak upaya yang bisa dilakukan untuk
meningkatkan kompetensi kepribadian. Tetapi saya lebih
memilih untuk mendengarkan ceramah secara langsung di
majlis ta’lim, atau juga melalui youtube di waktu senggang
dari para kyai masyhur seperti Gus Baha, Gus Qoyyum,
Habib Luthfi dan ulama-ulama lainnya untuk menambah
pengetahuan saya tentang bagaimana cara berkepribadian
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yang baik menurut Islam. Karena kita tidak bisa meniru
kepribadian rasulullah sama persis minimal kita meniru
para ulama sebagaimana sabda nabi “al ‘ulama’ waratsatul
anbiya’” dimana para ulama adalah pewaris para nabi®

Bapak Zainal menegaskan sebagai motivasi dalam meningkatkan
kompetensi kepribadian, beliau mengatakan “Saya berusaha untuk

selalu introspeksi diri setiap hari akan kepribadian yang saya miliki”.

Selain melakukan wawancara dengan Pak Zainal, peneliti juga

AV (;\ atkan kompetensi
i ‘#) elajari  tentang

T e dalam dunia
Tl k mengambil
=

' ancara. cen s Ibu Aisyah selaku

e L
1P _islam. St arang mengatakan
UNISSULA
el I gl toluinala
UL AU JCLIU d'l. CLISATTTUITIC DT gas mengajarkan materi
di kelas juga menjadi sorotan dalam hal kepribadian sehari-
hari terlebih di lingkungan sekolah. Bentuk upaya yang
saya lakukan untuk meningkatkan kompetensi kepribadian
adalah dengan mengikuti pelatihan atau seminar tentang
peningkatan kompetensi guru, menghadiri majlis ta’lim,

serta membaca buku-buku sejarah Islam yang berkaitan
tentang kepribadian.®

81 «“Wawancara Dengan Bapak Zainal Tanggal 29 November 2022 Pukul 08.40.
82 «“Wawancara Dengan Bapak Fathul Alim Tanggal 29 November 2022 Pukul 10.20.
8 “Wawancara Dengan Ibu Aisyah Tanggal 29 November 2022 Pukul 12.15.
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2. Upaya Pendidik PAI Membentuk Karakter Islami Peserta Didik

Dengan Meningkatkan Kompetensi Kepribadian

Karakter Islami tidak dapat terbentuk dengan sendiri karena
berkaitan dengan tingkah laku manusia. Dalam hal ini pembentukan
karakter peserta didik tentu membutuhkan berbagai upaya khususnya
dari pihak pendidik. Diantara faktor mendasar terjadinya Kkrisis

karakter Islami peserta si~ ekolah adalah berasal dari kepribadian

N
send id

- care éaian yang dilakukan

o/
an-Mmenjadi percontohan bagi

Ll anaociing.-ail
atitsuriur a

peserta didik di lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil wawancara
dengan bapak Zainal selaku pendidik pendidikan agama Islam SMP

Islam Sultan Agung 1 Semarang mengatakan bahwa :

Dalam rangka membentuk karakter Islami peserta didik,
saya sebagai guru PAI selalu berusaha untuk menjadi
uswah (teladan) bagi peserta didik mulai dari cara
berpakaian yang Islami, ucapan dan tindakan yang terpuji.
Sebagai contoh pendidik datang tepat waktu, maka ketika
peserta didik mengamati, secara tidak langsung peserta
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didik akan berusaha meniru untuk datang ke sekolah tepat
waktu. Dengan saya menjadi role model (teladan) maka
peserta didik ketika melihat atau mengamati saya terlihat
Islami maka akan berpengaruh baik juga terhadap karakter
peserta didik yang akan diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Selain saya menjadi teladan, karakter juga dapat
dibentuk dengan pembiasaan. di SMP Islam Sultan Agung
memiliki budaya BUSI “Budaya Sekolah Islami” sebagai
faktor pendukung dalam membiasakan peserta didik
berkarakter sesuai ajaran Islam. Misalnya terbiasa disiplin,
berkata jujur, mengucapkan kata otomatis seperti ketika
jatuh mengucapkan “Innalillahi” ketika melihat keindahan
mengucapkan_.“Subhanallah”  ketika  berkata  kotor

mengu shfar” dan lain sebagainya®

=

bentuk karakter
mbentuk karakter
mberikan nasehat-
an' langsung seperti
: : elaksanakan sholat
*;;1"-? ‘Jhl’.;-" opan santun dan

Wi ﬁﬂ% i-', " ) ‘ketika peserta didik

BV i s cara Islami sesuai tata
\ n(:ﬁlmu.% 5&;‘;‘{3 /pendidik maka akan

a Vao- éfﬂi-éllelglgl—lngv A

atura mendapat punishment
(hukuman) tetapi hukuman yang bersifat mendidik seperti
menulis istighfar, memberikan tugas dan lain sebagainya.®*

Peneliti mewawancarai dengan lbu Aisyah selaku pendidik
pendidikan agama Islam SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang
mengatakan bahwa :

Islam adalah pondasi awal dalam memberikan pedoman
hidup manusia yang berlandaskan al-quran dan hadits nabi

84 Wawancara dengan Bapak Zaenal Tanggal 30 November 2022 pukul 07.59.
85 Wawancara dengan Bapak Alim Tanggal 29 November pukul 13.49.
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termasuk tuntunan manusia untuk berkarakter sesuai ajaran
Islam. Saya sebagai guru Pendidikan Agama Islam
memiliki kewajiban selain mengajar juga membentuk
karakter Islami peserta didik karena karakter nantinya akan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah. Maka dari itu sebagai
upaya mencapai semua itu, saya lebih menekankan kepada
peserta didik untuk istigomah terhadap pembiasaan-
pembiasaan yang sudah diterapkan di sekolah seperti
tadarrus alquran, salat berjamaah, disiplin dan tepat waktu
ketika datang ke sekolah. Selain itu secara pribadi, saya
selalu  berusaha untuk menjadi pendidik yang
berkepribadian islami karena usia-usia SMP merupakan

a t eniru). Jadi saya berusaha agar ditiru
jengan kepribadian baik yang saya

didikan agama
dah menerapkan
ebagai salah satu
ni peserta didik?
sekolah bahwa para
eperapkan kompetensi
an ( : hpan, tindakan, dan
ara berpakaian. A s )at beberapa pendidik
..i;?{“?’ ﬁ?‘ﬁ'y LA L) eludeincI:(erminkaE
|\ tindakan’ yang-batk-Adagun lupaya’ yang dilakukan untu
é .-U wa, para pendidik sudah
——Pefupaya dari——Kepribadiannya maupun  dari
pembiasaan yang sudah diterapkan di sekolah seperti
membaca asmaul husna, salat berjamaah, tadarrus alqur’an,
budaya antri di setiap kegiatan seperti wudhu, dan disiplin
waktu, serta kejujuran pada saat ujian. Adapun untuk
menunjang peningkatan kompetensi kepribadian pendidik
PAI, pihak sekolah menganjurkan para pendidik untuk
mengikuti seminar atau workshop terkait kompetensi
pendidik yang diadakan oleh YBWSA (Yayasan Badan
Wakaf Sultan Agung), Dikdasmen, dan Kemenag®’

86 Wawawncara dengan lbu Aisyah Tanggal 28 November 2022 pukul 15.20
87 Wawancara dengan Bapak Asrul Tanggal 28 November 2022 pukul 10.30, .
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Peneliti selain melakukan wawancara dengan pendidik dan
kepala sekolah, peneliti juga melakukan wawancara dengan peserta
didik yang bernama Ezzar Raditya, kelas 7 C mengatakan bahwa :

Sebagai peserta didik, saya tentu meniru terhadap apa yang
dilakukan pendidik dari segala hal terlebih dalam ucapan.
Menurut saya pribadi, para pendidik PAI di sekolah ini
sudah menampilkan kepribadian yang baik. Saya juga
memiliki figur pendidik yang sangat saya kagumi dan saya
jadikan contoh dalam berperilaku, yaitu bu Aisyah Karena
Beliau orangny nyabar, tidak mudah marah, halus dalam
bertutur haik Ketika mengajar di kelas maupun di luar

di SMP Islam
<simal agar para
/ kan tetapi yang
asin kental dengan
<a tidak dipungkiri
apa emiliki karakter tidak
Uk wﬁ;‘ Jjuga bearawal dari

\ vendidik v l,; dak me ftoh yang baik seperti
“‘3“ H H ‘#’* .j !Yﬂ“u Efelas, yitug juga d[?ipat
\ ﬂ;}:ﬂ.!ﬂmy ‘@.ﬂbf}ﬂ. seita | didik/ yang dikemudian hari
' ~

/
/

Peneliti juga mewawancarai peserta didik yang bernama

Syakira, kelas 8 A mengatakan :

di SMP Islam Sultan Agung Sultan Agung 1 Semarang ini
memang terkenal dengan pembiasaan yang bernilai religius
yang sangat teratur. Adapun dari segi pendidiknya,
memang sudah menjadi bagian dari tugas sebagai pendidik
yaitu membentuk karakter Islami. Saya pribadi juga
memiliki figur pendidik yang saya jadikan teladan, yaitu
Pak Alim karena beliau sangat disiplin dalam
melaksanakan segala hal kegiatan terutama ketika sholat

8 Wawancara dengan Antegar Tanggal 28 November 2022 pukul 10.11, .
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berjamaah. Beliau selalu datang ke musholla tepat waktu
dan selalu mengingatkan untuk antri ketika wudhu, ketika
masuk dan keluar musholla®

Peneliti jJuga mewawancarai peserta didik yang bernama Sedya
Sahad, kelas 9 D mengatakan :

Selama ini saya mengamati pendidik PAI di sekolah ini
sudah menerapkan kepribadiannya dengan baik mas.
Sebagai peserta didik saya selalu mengikuti apa yang
diperintah oleh pendidik apabila itu mengarah kepada
kebaikan. at wajar ketika pendidik memberikan
pengaraha "':"h"‘"qﬁ bahkan punishment ketika terdapat

a-gigil femiliki karakter buruk seperti berkata

bergurau  ketika pembelajaran.

{Lmenulis istighfar 100
ata- kasar, merangkum

nform i e ) menyatakan bahwa

“‘y M ﬂ ﬁﬁu M @mﬂk slam Sultan Agung 1 S
\\ “eellul)l 200l lolutnala |

0en

i peserta didik dengan

\ o ]
memberikan teladan yang baik melalui kepribadian yang dimiliki.

Selain itu pendidik tidak lupa mengingatkan kepada peserta didik
tentang pembiasaan-pembiasaan yang bersifat religius yang sudah
tetapkan oleh pihak sekolah sebagai penunjang seperti pembiasaan
datang ke sekolah tepat waktu, ketika bertemu dengan civitas

akademika baik itu pendidik, tenaga kependidikan, karyawan,

8 Wawancara dengan Dani Al Falah Tanggal 28 November 2022 pukul 09.30.
% Wawancara dengan Sedya Sahad Tanggal 28 November 2022 pukul 12.15,.
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maupun temannya diharap untuk menerapkan budaya 5 S (senyum,
salam, sapa, sopan, dan santun). Membaca asmaul husna setiap
pagi hari, salat berjamaah, dan menerapkan kejujuran di setiap hal
termasuk ketika tes. Di samping itu, para pendidik juga berupaya

membentuk karakter Islami berupa penugasan sebagai bentuk

upaya pembentukan karakter tanggung jawab.

/
qarakter tidak lepas dari

JUNISSULA

Hl!lf iKan |
S ﬂ*’bmiﬂ? kung dan penghambat,
aya ya karena adanya

kelnglnan dalam d|r| peserta didik itu sendiri bahwa
karakter Islami harus dimilikinya dan adanya SOP yang
berlaku. Apabila peserta didik memiliki keinginan dalam
dirinya untuk berbenah diri menjadi pribadi yang luhur
maka pendidik juga menjadi lebih semangat dalam
mendidik dan membina peserta didik. SOP atau aturan yang
dilengkapi sanksi bagi yang melanggar juga menjadi faktor
pendukung karena tanpa SOP peserta didik bisa jadi
berperilaku seenaknya saja. Adapun faktor penghambatnya
menurut saya karena lingkungan dan handphone. Ketika
peserta didik sudah dididik oleh pendidik secara maksimal
akan tetapi terpengaruh oleh lingkungan yang tidak
mendukung dan terutama handphone, seringkali anak
melihat tayangan-tayangan di handphone tanpa menyadari
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itu yang dilihat itu baik atau tidak maka bisa juga
terpengaruh dari apa yang dilihat. Seperti halnya anak
menonton film-film korea, saking ngefansnya sama artis
korea akhirnya berusaha meniru mulai dari rambutnya
disemir, pakainnya tidak menuttup aurat dan lain
sebagainya.”

Peneliti juga mewawancarai Bapak Fathul Alim, S.Pd.l beliau

mengatakan :

Faktor pendukung dalam pembentukan karakter berasal darl

(bapak karakter) bagi peserta
an_ seorang pendidik  juga
deserta  didiknya untuk

H}‘ yang harus
grta didik juga
*tua menitipkan
anak yang sholih
' baik sehingga
_saha semaksimal
agi peserta didiknya.
I' pergaulan dengan
a didik di luar sekolah

MMI ﬁML.& #_-": siapa maka ketika
\ ’*i“'!I : ‘Ilil 1P Ir'?l" di lingkungan maka

...- lah akan sia-sia karena
777777 92

LUT CTTVATUTT U !

Tambahan dari Ibu Dra. Aisyah, saat diwawancara beliau

mengatakan :

Bahwasanya pelaksanaan pembentukan karakter yang
sudah berjalan di SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang
tentu tidak terlepas dari berbagai macam faktor yang
menjadi pendukung dan penghambat yang mengakibatkan
pelaksanaan pembentukan karakter tidak bisa berjalan

91 Wawancara dengan Bapak Zaenal Tanggal 30 November Pukul 08.10,.
92 Wawancara dengan Bapak Alim Tanggal 29 November 2022 pukul 14.00,
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dengan maksimal sebagaimana yang kita inginkan dan kita
harapkan. Yang menjadi faktor pendukung adalah kepala
sekolah, adanya aturan tata tertib sekolah dan kegiatan
pembiasaan-pembiasaan keagamaan yang mendukung
dalam membentuk karakter Islami peserta didik. Adapun
faktor penghambatnya adalah peserta didik itu sendiri
dimana yang namanya anak memiliki karakter yang
berbeda-beda. Terkadang pendidik sudah berupaya
memberikan pembinaan terkait karakter, akan tetapi banyak
peserta didik yang tidak menghiraukan bahkan terkadang
ada yang membantah pendidiknya sendiri®®

Berbagai macam faktor-pendukung dan penghambat muncul dalam

¥
“"LI! M E :5'-5 “ ﬂ.d-a]_t san, peneliti membahas

i s
pendidik PAI membentuk Kkarakter Islami dengan meningkatkan

upaya pendic etensi kepribadian, upaya

kompetensi kepribadian, faktor pendorong dan faktor penghambat dalam
upaya membentuk karakter Islami Peserta didik SMP Islam Sultan Agung
1 Semarang.

Adapun uraian analisis atau pembahasan dari ketiga data tersebut

adalah sebagai berikut :

9 Wawancara dengan lbu Aisyah Tanggal 28 November 2022 pukul 15.30,
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1. Analisis Upaya Pendidik PAI Dalam Meningkatkan Kompetensi
Kepribadian

Pendidik merupakan suatu profesi yang tidak dapat diwakilkan

oleh alat secanggih apapun. Pendidik sebagai panutan dan sorotan bagi

peserta didiknya maka seorang pendidik harus menyadari akan

kekurangan yang dimilikinya baik secara kualitas keilmuannya,

ataupun  pengetahuan . sehingga  menyadari  akan

drena itu, Pendidik

& /
{ mr‘r ﬂ g g W mel ﬂ ‘mutu kepribadiannya
baik ses? fﬂfuﬂ?ﬂl;'r'@fﬁ?{;rﬂﬂlu}?-'m.r'.;_:‘«- ara sosial.

eneliti menganalisis data

berdasarkan data dari 3 (tiga) informan utama, yakni Bapak Zainal
Arifin, Bapak Fathul Alim, dan Ibu Aisyah yang merupakan pendidik
bidang studi PAI SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang terkait upaya
pendidik PAI dalam meningkatkan kompetensi kepribadian. Selain

menganalisis data dari informan utama, peneliti juga menganlisis data
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dari kepala sekolah dan peserta didik sebagai teknik triangulasi
sumber.

Adapun upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi
kepribadian pendidik SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang adalah
dengan membaca buku terkait kepribadian tokoh-tokoh Islam, dengan
mengikuti kajian keagamaan atau mendengarkan ceramah dari para

kyai, dengan selalu introspeksi diri, serta dengan mengikuti seminar

\~ kompetensi kepribadian. Hal

1

oleh Dr. H. Syamsu

: ;% Standar Kompetensi
2z O

kompetensi

tersebut _sese
'

, diantaranya:

“m‘L | ngst ?@.’;‘ﬁ | fekan seja entang kepribadiannya
\ ﬂuﬂ_?l@ﬂb* smela

e. Selalu introspeksi diri tentang kerpibadian yang dimiliki®

Berbagai upaya yang dilakukan oleh pendidik dalam meningkatkan
kompetensi kepribadian, pihak SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang
khususnya pihak YBWSA (Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung)

telah memberikan fasilitas berupa kegiatan seminar atau diklat yang

% Syamsu Nahar, Standar Kompetensi Kepribadian Guru (Yogyakarta: Atap Buku,
2017).
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dilaksanakan setiap selesai penilaian akhir semester yang diadakan
oleh dikdasmen terkait peningkatan kompetensi guru dan diikuti oleh
seluruh tenaga pendidik dibawah naungan YBWSA termasuk pendidik
bidang studi PAI dengan harapan seluruh pendidik PAI setelah
mengikuti diklat mampu menerapkan kompetensi kepribadian dengan
baik sehingga salah satu misi SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang

dapat tercapai yakni “Men

L
URISSULA
'F?::?.LL&w@ﬂ;ﬂ?ﬁtL.g::m 1l

bi

didik dengan arif dan bijaksana.®®

Berdasarkan hasil observasi peneliti, pendidik bidang studi PAI
SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang sudah menerapkan kompetensi
kepribadian dengan baik sesuai teori yang dikemukakan oleh Uzer

Usman. Hal ini terbukti ketika pendidik mampu berkomunikasi dengan

% Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosda karya, 2006).
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baik dan santun kepada seluruh civitas akademika baik dengan kepala
sekolah, guru lainnya, maupun dengan peserta didik. Selain itu
pendidik juga selalu mengontrol kegiatan peserta didik dengan baik
mulai awal masuk ke sekolah (awal pembelajaran) sampai mengakhiri

pembelajaran.

Pihak SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang dalam hal ini juga
ﬁF

menekankan kepada ak mulia pendidik, karena pendidik sebagai
A

"::{:x- Ml n I workshop tentang
/
" “ . 55 %’ L .ﬂk an oleh pemerintah baik

WML‘I emberikan pelatihan.

—

Bentuk upaya dengan model training atau pelatihan merupakan
model peningkatan yang banyak dilakukan oleh lembaga pendidikan.
dalam peningkatan kepribadian pendidik ini, pendidik juga lebih
dimatangkan kegiatan keagamaan seperti mengaji, pengajian, dan
halagah, serta kegiatan keagamaan lainnya supaya lebih dekat dengan
Allah swt. Kegiatan seperti ini akan memunculkan kepribadian yang

baik. Pendidik mengadakan kegiatan keagamaan dilaksanakan setiap
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pagi dengan mengaji bersama peserta didik dan setiap bulan
mengadakan semacam halagah dari pihak sekolah sendiri dan

mengundang ustadz untuk memberikan ceramah.

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui apakah pendidik PAI SMP
Islam Sultan Agung 1 Semarang sudah menerapkan kompetensi

kepribadian dengan baik menurut teori yang dikemukakan Zakiah

etapi menurut

- gatakan terdapat

npetensi kepribadian

“U MY -:%ﬁ !J 1.4 an Agung 1 Semarang
&MI@?@ML@ //

berpakaian pendidik, dan
—2

cara pendidik dalam mengatasi masalah sudah maksimal. Akan tetapi

upaya meningkatkan kompetensi kepribadian pendidik dari segi

tingkah laku kurang maksimal dan perlu ditingkatkan.
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2. Analisis Upaya Pendidik Pendidikan Agama Islam Membentuk
Karakter Islami Peserta Didik Dengan Meningkatkan Kompetensi
Kepribadian

Upaya adalah usaha atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan sebagainya. dalam
hal ini, upaya dalam membentuk karakter Islami peserta didik adalah

dengan meningkatkan kompetensi kepribadian pendidik. berdasarkan

an /\\ kan di SMP Islam Sultan Agung 1

etiga pendidik bidang studi
PAI SMP Islam Sultan Agung yaitu Bapak Zainal, Bapak Alim, dan
Ibu Aisyah bahwa upaya yang dilakukan untuk membentuk karakter
Islami dengan meningkatkan kompetensi kepribadian adalah dengan
menjadi pendidik teladan, memberikan reward atau penghargaan,
mengontrol kegiatan pembiasaan, menyelipkan pesan moral saat

pembelajaran, dan kerjasama dengan orang tua peserta didik. Hal
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tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Dr. Hamdani
Hamid, MA. dan Dr. Beni Ahmad Saebani dalam bukunya yang
berjudul “Pendidikan karakter Perspektif Islam” bahwa karakter
peserta didik dapat dibentuk melalui beberapa upaya berikut ini:
a. Menjadi pendidik teladan
Pada dasarnya perilaku pendidik yang dapat ditunjukkan

oleh peserta didik-dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan

imiliki oleh seorang pendidik.

L
U P@i:&g WL& /,/ Hal ini dapat dilihat
ez -f‘t‘.‘.ﬂ'.l-'l-iH.?l@aﬂfﬁjﬂquﬂﬂfle- 1didik menampilkan cara

erpakaian kepada seluruh

civitas akademika SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang sesuai
tuntunan ajaran Islam. Sikap dan perbuatan pendidik akan
menjadi salah satu tolok ukur dapat dikatakan pendidik yang
berwibawa dan profesional. Hal ini sesuai dengan teori:
Syarat krusial untuk menjadi pendidik profesional
salah satunya dilihat dari kepribadiannya yang

luhur, mulia, dan bermoral sehingga mampu
menjadi cermin yang memantulkan semua akhlak
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mulia tersebut kepada seluruh peserta didiknya.
Dengan kata lain, seorang pendidik yang
berkepribadian mulia adalah pendidik yang mampu
memberikan keteladanan bagi peserta didiknya.
Kepribadian pendidik adalah keseluruhan dari sikap
individu yang terdiri dari unsur psikis dan fisik,
artinya seluruh sikap dan perbuatan seseorang akan
menggambarkan  suatu  kepribadian  apabila
dilakukan secara sadar. Kepribadian merupakan
suatu hal yang sangat menentukan tinggi rendahnya
kewibawaan seorang pendidik dalam pandangan
peserta didik dan masyarakat®

Merujuk pada..data yang peneliti temukan dari hasil

//\'« P Islam Sultan Agung mampu

- /
U W ﬁ g E W ada ﬂ / 'secara tidak langsung

% ﬂﬂf-u@-E'fﬁt!!ghgfamal@- itiru dan diaplikasikan
idik da i

ari-hari.
b. Memberikan apresiasi atau penghargaan
Salah satu yang membuat semangat peserta didik adalah
berupa reward. Reward disini bisa juga diartikan hadiah atas
keberhasilan peserta didik termasuk ketika peserta didik

memiliki karakter yang baik (Islami) seperti berangkat ke

% Prof. Dr. Dede Rosyada MA, “Bagaimana Menjadi Guru Profesional” (Jakarta: Pustaka
Inti, 2016).
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sekolah tepat waktu, rajin sholat berjamaah, tidak menyontek
saat ujian, dan selalu mengucapkan salam ketika bertemu
teman maupun pendidik. Maka sebagai pendidik sudah
seharusnya memberikan penghargaan. Dalam hal ini, di SMP
Islam Sultan Agung para pendidik PAI sudah menerapkan
upaya tersebut sebagai cara untuk membentuk karakter Islami

misalnya dengan pemberian ucapan pujian “wah, kamu rajin

sekali eperti memberikan nilai tambahan
o -
ar ﬁ yainya, Hal tersebut tentu dapat membuat peserta

E\ slaii 3 I,L'iah sekolah yang

% )
U E‘ l g E u alar n ’gopan, dan santun),

ﬁ“?-uﬂ'y !@:ﬂﬂgbﬂﬂuﬁl’ﬂaig_&- dhuha, sholat dzuhur, dan

asmaul husna, pembiasaan
membaca al quran dan pembiasaan budaya antri. Untuk
membentuk karakter Islami peserta didik tentu tidak hanya
bersumber dari kepribadian pendidik saja, melainkan ada faktor
lain sebagai pendukung. Dalam hal ini, pendidik PAI SMP
Islam Sultan Agung 1 Semarang melakukan pengontrolan

kegiatan pembiasaan yang sudah ditetapkan pihak sekolah
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sebagai bentuk penerapan dari karakter yang sudah dibentuk
oleh pendidik melalui keteladanan. Karena apabila karakter ini
dibentuk hanya dalam bentuk pengetahuan tanpa penerapan,
maka karakter tersebut tidak dapat diaplikasikan dalam sebuah
pembiasaan secara optimal.

. Menyelipkan pesan moral saat pembelajaran

Dalam pendidikan jenjang sekolah dimana sebenarnya letak

peran Seol ang atam membentuk karakter anak, tidak

/ ,_. masuk ke Kkelas hanya
1 (

U l E:lg | gken diiny an diimplementasikan
fam kel Wﬂié’l-dﬁ:ﬂelﬂ-

Sultan Agung telah menerapkan pembelajaran dengan
menyelipkan pesan moral sebagai bentuk upaya membentuk
karakter Islami peserta didik. Misalnya dalam pembelajaran
sejarah kebudayaan Islam, pendidik menampilkan video
berkaitan sejarah khalifah Umar bin Khattab. Setelah video

berakhir, pendidik lalu memberikan pesan moral atau nasehat
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e.

dari video tersebut bahwa khalifah Umar bin khattab memiliki
karakter pemberani, selalu bersikap adil, hidup dalam
kesederhanaan, dan bertanggung jawab. Secara tidak langsung
peserta didik akan berusaha meneladani karakter Umar bin

khattab sebagaimana yang sudah dijelaskan oleh pendidik.

Dukungan orang tua peserta didik

anak. Meski di sekolah

( L-\ menanamkan nilai-
A

v
w N ﬁ Sg‘ w Lﬂ. dimana pada saat

: .-&_ﬁ‘ﬂ}}ﬂﬁlu}'&"ﬂﬂq‘n lidik diundang sekaligus

upaya orang tua juga ikut
berpartisipasi dalam pembentukan karakter anaknya karena
pendidik hanya mampu memberikan arahan, bimbingan, dan
pendidikan kepada peserta didik hanya kurang lebih 9 jam di
sekolah, selebihnya anak akan kembali ke lingkungan keluarga
dan masyarakat. Maka salah satu upaya pendidik dalam

membentuk karakter peserta didik adalah dengan meminta agar
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orang tua mengontrol kegiatan dan mengawasi dengan siapa

anaknya bergaul selama di rumah karena sebagian besar krisis

moral atau karakter juga disebabkan karena salah dalam
pergaulan.®’

3. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Pendidik PAI

Membentuk Karakter Islami Dengan Meningkatkan Kompetensi

Kepribadian

H
U N m g a; Lﬂ Daik merupakan faktor
"‘E"-u#'y 'iﬁ‘?h MF:"-L#;}M’ET!EL? 2giatan pembiasaan yang

ng peserta didik merasa
bosan dan jenuh tetapi karena telah menjadi kesadaran dalam diri
sehingga terus berusaha mengikuti arahan dari pendidik dalam
mengikuti kegiatan rutin dan tertib. Kedua, adanya SOP (Standar
operational procedur) atau tata tertib sekolah. Di SMP Islam Sultan

Agung 1 Semarang memiliki tata tertib yang begitu ketat bagi peserta

% Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam
(Bandung: Pustaka Setia, 2013).
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didik. Menurut informan bahwa apabila telat datang ke sekolah disuruh
berdiri di halaman depan sampai selesai doa awal pembelajaran,
apabila telat datang ke sekolah lebih dari tiga kali maka sanksinya
disuruh membersihkan kamar mandi (WC). Hal tersebut berarti bahwa
kedisiplinan harus benar-benar diterapkan. Ketiga, faktor pendidik.

Kesadaran pendidik sebagai panutan harus ditanamkan sejak awal

karena ketika penyadari bahwa tugasnya tidak hanya
I ju ' k ada kata lelah bagi seorang

atu informan dari

\‘o 1 Semarang

f

.

L
ﬁj W ﬁ 3 Q %} ras} ﬁ ususnya bagi peserta

didik dimana: —uﬂ'!{ '@‘.?{:ri’-ﬁhq‘im!fp: salah satunya dilihat dari
i
|

aspek akhlaknya atau

kegiatan pembiasaan religus. Kegiatan pembiasaan religius juga

a didik. Kelima, adanya

menjadi faktor pendukung seperti yang menjadi kegiatan rutin di SMP
Islam Sultan Agung 1 Semarang diantaranya pembiasaan membaca
asmaul husna, pembiasaan membaca al quran, pembiasaan 5 S
(Senyum, salam, sapa, sopan, dan santun), pembiasaan antri ketika

wudhu, dan pembiasaan sholat berjamaah. Keenam, adanya dukungan
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orang tua. Orang tua menitipkan anaknya di sekolah supaya menjadi
anak yang sholih-sholihah maka pendidik juga semakin menyadari dan
semangat dalam mendidik dan membentuk karakter peserta didik.
Adapun terkait faktor penghambat dalam upaya pendidik
membentuk karakter Islami peserta didik SMP Islam Sultan Agung 1

Semarang ditemukan 4 (empat) faktor, yaitu lingkungan, handphone,

pengaruh teman seba . '@ karakter bawaan peserta didik.

Lingkungan di “-f i alam maupun di luar sekolah,
./.

o
u W E @ w s ﬂ ofs dasarnya pendidikan
ﬂ‘i‘"u\*ﬁy ! M.ﬁ .'.*.1...-; #.r','?- ter yang sudah terdapat

aannya harus dengan kerja

sama semua pihak termasuk lingkungan keluarga dan masyarakat
untuk menciptakan lingkungan yang baik untuk peserta didik dalam
menjaga karakter yang telah dibentuk oleh pendidik di sekolah. Faktor
penghambat selanjutnya adalah handphone. Penggunaan gadget yang
berlebihan berdampak buruk bagi peserta didik. Anak akan

menghabiskan waktunya dengan gadget yang akan lebih emosional,
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karena merasa sedang diganggu saat asyik bermain gadget. Malas
mengerjakan rutinitas sehari-hari. Peserta didik sering lupa waktu
ketika sedang asyik bermain gadget. Mereka membuang waktu untuk
aktifitas yang tidak teralalu penting, padahal waktu tersebut dapat
dimanfaatkan untuk aktifitas yang lain yang lebih bermanfaat. Seperti

jika sudah masuk waktu sholat maka sebaiknya sholat diawal waktu

yang perokok

tidak laki-laki

eninggagn i?‘:‘n_‘“ kata temant uk merokok. Faktor
I'ﬁ ﬁ:’LL!N : 'i:ﬁ‘:’u la lma"r lfh / er bawaan peserta didik

berupaya membina dan

mendidik peserta didik agar memiliki akhlak, karakter yang Islami tapi
kenyataannya karakternya buruk bahkan ketika diberi pembinaan oleh
pendidik sering membantah maka upaya pendidik juga akan sia-sia dan

kurang maksimal.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian penelitian yang telah penulis uraikan pada bab-bab

($3 .
mpet kepribadian terdapat
2 )
>

g ada. Diantara

langsunig n‘:ﬂ'""'"g |é¢4‘pﬂgl,g::m!¢. i berusaha

Iféprlbadlan yang dimiliki dan berusaha

introspeksi diri  akan
meneladani kepribadian rasulullah SAW. Setelah pendidik berupaya
meningkatkan kompetensi kepribadiannya, untuk membentuk karakter
Islami peserta didik pendidik PAI berusaha untuk menjadi role model
(teladan) bagi peserta didik dengan cara menampilkan cara berbicara,
bertingkah laku, cara berpakaian dengan sopan dan santun sesuali

tuntunan Islam. Selain itu para pendidik PAI  juga berupaya
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membentuk karakter Islami peserta didik dengan cara mengontrol
kegiatan pembiasaan religius seperti yang sudah diterapkan di SMP
Islam Sultan Agung 1 Semarang, yaitu pembiasaan disiplin waktu
ketika datang ke sekolah, pembiasaan membaca asmaul husna,
pembiasaan tadarrus al-quran, budaya 5 S (Senyum, salam, sapa,
sopan, dan santun), pembiasaan antri ketika wudhu, pembiasaan sholat

berjamaah.

w 'q W g‘el‘g U E—l& enjadi anak yang sholih

ah ?‘t‘"uﬁ"? 'érﬂ.’ '.\‘L'E-Laj.‘a:*.'.".ﬂ{.;.:h _ lingkungan
pergaul idi KUra atk, karakter bawaan peserta
didik yang sulit dibina dan dibentuk, peserta didik yang tidak dapat

mengontrol dalam penggunaan handphone, dan kurangnya dukungan

serta pengawasan orang tua peserta didik.
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B. Saran

Setelah mengadakan pengkajian dan analisis data yang penulis
dapatkan di lapangan, terdapat beberapa saran dari penulis, yaitu sebagai

berikut:

1. Kepada kepala sekolah, supaya memberikan fasilitas kepada para

pendidik terutama pendidik PAI untuk diadakan seminar atau

andiri tentang peningkatan kompetensi

Jjiatan keagamaan yang

UHISSUL&
@I‘-‘u -

4 TRV e—— N -

melakukan pengawasan

terhadap aktifitas anaknya selama di rumah terutama dalam pergaulan

dengan teman sebayanya.
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